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Abstrak — Dalam penelitian ini untuk mendapatkan pengaruh temperatur,dan perbandingan 2 merk 
panel sel surya dilakukan pengukuran berdasarkan intensitas 1225 dan temperatur 41,1C. Pengukuran 
yang dimaksud adalah melihat besarnya tegangan Merk A 20,3 Volt dan B 3,5 volt , arus Merk A 1,17 
Amper dan B 1,68 Amper, daya output Merk A 19,21 Watt dan B 16,94 Watt, daya input Merk A 183 
Watt dan B 226 Watt  antara tiap panel sel surya. Pada pengukuran dua panel surya jenis polycrystalline 
merk A dan B, dapat disimpulkan bahwa dari kinerja pada panel sel surya dari merek A  dan B yang lebih 
bagus adalah  B dikarenakan  nilai penyerapan pada B lebih besar dibandingkan dengan surya 
dikarenakan nilai Imp penyerapan yang berbeda tiap jenis dan tipe. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi peningkatan daya yang dihasilkan yaitu temperatut permukaan panel sel surya sangat 
berpengaruh terhadap efisiensi yang dihasilkan dari panel surya yang artinya semangkin rendah suhu 
permukaan maka efisiensi Pv akan semangkin meningkat begitupun sebaliknya. 

Kata kunci : Panel Sel Surya, Temperatur 

Abstract — In this study to get the effect of temperature, and the comparison of 2 brands of solar cell 
panels was measured based on the intensity of 1225 and the temperature of 41.1 ° C. The measurement in 
question is to see the magnitude of Brand A voltage of 20.3 Volts and B 3.5 volts, the current of Brand A 
1.17 Amperes and B 1.68 Amperes, the output power of Brand A 19.21 Watts and B 16.94 Watts, the 
power input Brand A 183 Watt and B 226 Watt between each solar cell panel. In the measurement of two 
polycrystalline type solar panels brands A and B, it can be concluded that the performance of the solar 
cell panels of brands A and B is better, B because the absorption value in B is greater than that of solar 
because the Imp absorption value is different for each type and type. There are several factors that 
influence the increase in power generated, namely the surface temperature of solar cell panels is very 
influential on the efficiency generated from solar panels, which means that the lower the surface 
temperature, the efficiency of Pv will increase and vice versa. 

Keywords : Solar Cell Panel, Temperature 

I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan sumber energi pada saat ini  
sangat mendesak dibutuhkan  berbagai macam 
produk yang mendukung kinerja dari manusia saat ini 
semuanya menggunakan tenaga listrik. Pada saat ini 
semakin banyak  dikembangkan sumber tenaga atau 
sumber energi alternative. Salah satunya adalah 
menggunakan tenaga matahari. Pemanfaatan energi 
matahari digunakan untuk mengkonversikan energi 
(sel surya) menjadi energi listrik, yang dirancang 
menjadi panel surya. Panel surya dibangun modul-
modul solar sel yang dapat menyerap energi matahari 
dan merubahnya menjadi sumber listrik atau energi 
yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari 
(Martawi,2018). 

Salah satu pemanfaatan energi cahaya matahari 
adalah Pembangkit Listrik Tenaga Surya yang 
memanfaatkan energi foton cahaya matahari menjadi 
energi listrik. Indonesia sendiri, sebuah negara yang 
dilewati oleh garis khatulistiwa dan menerima panas 
matahari yang lebih banyak dari pada negara lain, 

mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
mengembangkan pembangkit listrik tenaga surya 
sebagai alternatif batubara dan diesel sebagai 
pengganti bahan bakar fosil, yang bersih, tidak 
berpolusi, aman dan persediaannya tidak terbatas 
(Rotib, 2001). 
 Kenapa saya memilih judul pengaruh intensitas 
dan temperatur permukaan penel surya pada berbagai 
jenis sel surya karena dengan adanya jenis dan merk 
pada panel sel surya yang ada dipasaran, agar kita tau 
memilih panel sel surya yang baik dan benar, dengan 
biaya terjangkau dan kualtitas bagus, maka dari itu 
penulis tertarik. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pembangkit listrik tenaga suryaPLTS adalah 
pembangkit listrik yang mengubah energi 
surya/energi matahari menjadi energi listrik. Cahaya 
matahari  merupakan salah satu bentuk energi dari 
sumber daya alam. Sumber daya alam matahri ini 
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sudah banyak digunakan untuk memasok daya listrik 
di satelit komunikasi melalui sel surya. Sel surya ini 
dapat menghasilkan energi listrik dalam jumlah yang 
tidak terbatas langsung diambil dari matahari, tanpa 
ada bagian yang berputar dan tidak memerlukan 
bahan bakar. Sehingga sistem sel surya sering 
dikatakan bersih dan ramah lingkungan. PLTS terdiri 
dari komponen-komponen sebagai berikut: 

Modul Surya, yang berfungsi untuk mengubah 
energi matahari menjadi energi listrik arus searah, 
baterai, yang berfungsi untuk menyimpan energi 
listrik yang dihasilkan oleh modul surya, Solar 
Charge Controller, yang berfungsi untuk mengatur 
pengisian baterai, inverter, yang berfungsi untuk 
mengubah listrik arus searah menjadi arus bolak-balik 
(Saputro & Yandri & Khwee, 2017). 
 
1. Panel Surya 

Panel surya terdiri dari beberapa sel surya yang di 
susun sedemikian rupa sehingga didapatkan output 
sesui dengan yang diinginkan. Dari kumpulan sel 
surya ini dapat dikonversi cahaya matahari menjadi 
listrik arus searah. Dengan menambahkan baterai 
yang dihubungkan dengan panel surya, maka daya 
hasil konversi cahaya matahari menjadi listrik dapat 
disimpan sebagai cadangan energi listrik. Secara 
sederhana sel surya terdiri dari persambungan bahan 
semikonduktor bertipe P dan N P-N junction 
semiconductor yang jika terkena sinar matahari maka 
akan terjadi aliran elektron, aliran elektron inilah 
yang disebut sebagai aliran arus listrik. Proses 
pengubahan energi matahari menjadi energi listrik 
ditunjukan dalam Gambar 1 di bawah ini : 

 

 
 

Gambar 1. Proses Pengubahan Energi Matahari 
menjadi Energi Listrik pada Sel Surya 

 
Hole secara kontinyu meninggalkan tipe-p dan 

menyebabkan ion negatif akseptor tertinggal di dekat 
sambungan. Begitupun dengan elektron yang 
meninggalkan tipe-n akan menyebabkan beberapa ion 
positif donor tertinggal didekat sambungan Gambar  
1.  Sebagai konsekuensinya, ruang muatan negatif 
terbentuk di daerah tipe-p dan ruang muatan positip 
terbentuk di daerah tipe-n dekat sambungan, sampai 
tepat pada sambungan p-n terjadi daerah tanpa 

muatan bebas yang disebut daerah pengosongan 
depletion region (Shodiq, 2017). 
 

 
Gambar 2. Medan listrik di daerah pengosongan 

beratah dari kanan ke kiri 
 

 
 

Gambar 3. Arah gerak difusi elektron-hole: difusi dari 
pembawa muatan mayoritas dan drift dari pembawa 

muatan minoritas 
 

Panel surya merupakan sel Fotovolteik yang 
merupah perangkat listrik yang merubah energi dari 
cahaya matahari langsung dari cahaya matari 
langsung menjadi listrik oleh efek fotovolteik.  

 

 
Gambar 4. Modul Panel Surya 

Temperatur sel surya, Tc adalah temperatur 
yang diukur pada permukaan panel surya. Pada 
malam hari, nilai temperatur  ini sama dengan 
temperatur lingkungan ekitarnya, namun pada siang 
hari saat terik matahari, nilai temperatur ini dapat 
mencapai 30oC atau lebih diatas temperatur 
lingkungan sekitarnya (Heikwee, 2013). 

Untuk menghitung temperatur sel surya ini 
dapat menggunakan persamaan sebagai berikut: 
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di mana Ta adalah temperatur daerah sekitar (oC), 

Tc,NOCT adalah temperatur daerah sekitar di mana 
temperatur nominal sel surya di definisikan (20oC), 
IT, NOCT adalah radiasi matahri pada temperatur 
nominal sel surya didefinisikan (0,8 kW/m2), 
𝛾 cadalah efisiensi konversi listrik panel surya (%), 
serta tingkat penyerapan panel surya. 

 
2. Macam-macam Bahan Pembuatan Sel Surya 

Bahan yang digunakan banyak jenisnya dan 
memiliki efisiensi yang berbeda-beda. Macam-
macam bahan pembuatan sel surya adalah sebagai 
berikut (Ernaning,2004): 

 
1. Poly-crystalline 

Dibuat dari peleburan silikon dalam tungku 
keramik, kemudian pemdinginan perlahan untuk 
mendapatkan bahan campuran silikon yang akan 
timbul di atas lapisan silikon. Sel ini kurang efektif 
dibandingkan dengan sel momo-crystalline 
(efektifitas 18%), tetapi biaya lebih 
murah(Ernaning,2004). 

 

 
Gambar 5. Soler Sel Jenis Poly-crystalline 

 
2. Mono-crystalline 

Dibuat dari silikon kristal tunggal yang 
didapat dari peleburan silikon dalam bentuk bujur. 
Mono-crystalline dapat dibuat setelah 
200mikron,dengan nilai efisiensi sekitar 24%. 

 

 
Gambar 6. Solar Sel Jenis Mono-crystalline. 

Gallium Asenide 
 

Sel surya III-IV semikonduktor yang sangat 
efisiensi sekitar 25% sel surya silikon terpadu “ Thin 
Film”. 

 
Gambar 7. Solar Sel Jenis Gallium Asenide 

 
a. Amorphous Silikon 

Sebagai pengganti tinted glass yang semi 
transparan 

b. Thin Film Silikon 
Dibuat dari thin-crystalline  atau poly-
crystallinepada bahan metal yang cukup murah 
(cladding system) 

c. Cadmium Telluride 
Terbentuk dari bahan material thin film poly-
crystalline secara deposit, semprot dan evaporasi 
tingkat tinggi. Nilai efisiensi 16%. 
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3. Copper Indium Diselenide 
Merupakan bahan dari film tipis poly-crystalline. 

Nilai efisiensi 17.7%. 

 
Gambar 8. Solar Sel Jenis Copper Indium 

Diselenide (Ernaning,2004) 
 

III. METODE 

Penelitian dan pengujian panel sel surya 
berdasarkan intensitas dan temperatur permukaan 
panel surya pada berbagai jenis sel surya. 
dilaksanakan laboratorium Universitas 
Muhammadiya Sumatera Utara, jalan. Kapten 
Muchtar Basri No. 3 Medan. Peralatan dan bahan 
yang digunakan dalam penelitian diantaranya sebagai 
berikut: 

 
1. Thermometer 
2. Lux meter 
3. Multitester 
4. Kabel penghubung 
5. Solar charger controller 
6. Inverter 500 watt DC 12 v AC 220 v 
7. Batrai 

 
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian 2 

buah panel sel surya diantaranya sebagai berikut. 
 

1. Panel sel surya 20 Wp jenis polycrystalline  A 

 
Gambar 9. Panel Surya Merek A Jenis Polycrystallin 

 
Tabel 1.Spesifikasi panel surya A 

POLYCRYSTALLINE SOLAR MODULE 

Model Type SSPP 20WP/12V 

Rated Maximum 
Power: 

[Pmax] 20W 

Output 
Tolerrance: 

0+ 3% 

Voltage at Pmp: [Vmp] 18V 

Current at Pmp: [Imp] 1.11A 
Open-Circuit 

Voltage: 
[Voc] 21.5V 

Short-Circuit 
Current: 

[Isc] 1.23A 

Maximum 
System Voltage: 

1000V 

Maximum Series 
Fuse Rating: 

15.0A 

Weight: [Kg] 2.0 
Dimension: [mm] 485*350*25mm 
Application 

Class 
A 

ALL Technical data at standard condition 
AM=1.5 E=1000W/M2 TC=25 oC 
07/2018 MADE IN CHINA 

 

 
Gambar 10. Panel Surya Merek B jenis 

Polycrystalline 
 

Tabel 2.Spesifikasi panel B 
MEREK B POLYCRYSTALLINE-20W 
Rated Power Pmax 20W 

Rated Voltage Vpm 12V 
Rated Current Ipm 1.6A 
Open Circuit 

Voltage Voc 14.4V 
Short Circuit 

Voltage Isc 1.76A 
Modul ini telah sesuai dengan IEC 61215 dan 

IEC61730 
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Urutan penelitian dan analisa data dituangkan 
dalam alur diagram seperti 3.1 yakni penelitian 
diawali dari waktui dan tempat,3.1 peralatan dan 
bahan panel surya 1, 2, pada saat di pasang dapat kita 
ketahui bahwa perbandingan jenis dan merek panel 
sel surya 1, 2, pada intensitas dan temperatur dari 
panel sel surya tersebut. Sehingga kita dapat 
mengetahui karakter tiap jenis dan merek panel sel 
surya yang beredar dipasaran. 

Pengujian sendiri dilakukan dengan mengamati 
tegangan (voult), arus (ampera) dan daya output 
(Watt). Kemudian dapat diketahui juga intensitas dan 
temperatur permukaan panel surya yang telah di ukur 
menggunakan luxmeter dan thermometer. Setelah 
semua data terkumpul dan dirasa cukup, penelitian 
mulai menyusun laporan penelitian. 

 
Gambar 11. Diagram Blok Pengukuran 2 Panel 

surya 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
perbandingan besarnya tegangan, arus dan daya yang 
dihasilkan oleh panel surya dengan perbedaan 
intensitas dan temperatur dari matahari. Pada 
pengujian tenaga surya ini, terdiri dari beberapa 
komponen, seperti: panel surya (PV),Luxmeter, 
Thermometer, Multitester selanjutnya dari arus dan 
tegangan yang dihasilkan di ukur dengan alat tersebut. 
Pengujian ini bertujuan untuk membandingkan 2 buah 
panel sel surya yang beredar dipasaran, dengan di 
adakannya pengujian maka pembeli dapat lebih teliti 
lagi dalam menentukan pilihan pada jenis dan merek 
panel sel surya yang akan dibeli.  

 

1. Hasil Penelitian 
Pengujian dilakukan dalam waktu satu hari dan 

dilakukan pengambilan data setiap tiga jam sekali. 
Pengujian ini menggunakan sistem rotasi dinamis 
dengan cara manual untuk menggerakan sel surya 
menghadap kearah datangnya cahaya matahari dari 
timur ke barat. Dengan cara menggunakan rotasi 
dinamis di harapkan akan dapat meningkatkan daya 
output yang dihasilkan sel surya. Penelitian 
menggunakan 2 buah panel surya dengan ke 
mampuan masing-masing panel 20Wp. Panel surya 
dipasang pada tempat yang terpapar sinar matahari 
secara langsung. 

 
2. Pengujian Pertama Pengukuran Arus, Tegangan 

Dan Daya Output, Input Pada Panel Sel Surya 
Jenis Polycrystalline Merk A 
Pengujian terhadap panel surya jenis 

Polycrystalline dengan merk A dilakukan dalam 
setiap tiga jam sekali. 

 
Tabel 3.  Data Hasil Pengujian Panel Sel Surya Jenis 

Polycrystalline Merk A 

 
 
Pengujian panel surya kedua, pengujian dilakukan 

dalam waktu atau jam yang bersamaan Hasil 
pengujian kedua  ditunjukan pada tabel 4. berikut. 
 
3. Pengujian Kedua Pengukuran Arus, Tegangan Dan 

Daya Output, Input Pada Panel Surya Merk B 
 Pengujian terhadap panel surya jenis 
Polycrystalline dengan merk B dilakukan dalam 
setiap tiga jam sekali. 
 
Tabel 4. Data Hasil Pengujian Panel Sel Surya Jenis 

Polycrystalline Merk B 
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4. Perbandingan Tegangan, Arus Daya Output, 
Input Panel Surya A Surya Dan B. 

Dari hasil analisa dan pengujian yang dilakukan , 
maka dapat ditentukan perbandingan tegangan antara 
dua merk panel surya melalui gambar grafik  di 
bawah. 

 

Gambar 12. Grafik Perbandingan Tegangan Panel Sel 
Surya Merek A Dan B 

 
Dari hasil analisa dan pengujian yang dilakukan, 

maka dapat ditentukan perbandingan arus antara dua 
merk panel surya melalui gambar grafik  di bawah. 

 

 

Gambar 13. Grafik Perbandingan Arus Merek                   
A Dan B 

Selanjutnya, dari perhitungan daya yang 
dihasilkan tiap panel sel surya jenis polycrystalline 
merk A dan B hasil ditunjukkan pada gambar tabel 
dibawah  

Tabel: 5.  Hasil Daya Outputdan Input Modul Panel 
Surya Merk A 

 
 
Tabel: 6  Hasil Daya Outputdan Input Modul Panel 

Surya Merk B 

 
 
 

Untuk mengetahui perbandingan keluaran 
daya output dan input pada satu jenis dua merk sel 
surya tersebut, maka dapat dilihat pada gambar grafik 
dibawah ini. 

 

 

Gambar 14. Grafik Perbandingan Daya Output Dan 
Input Panel Sel Surya Merk A Dan B 

 
Gambar 15. Grafik Perbandingan Daya Input Panel 

Sel Surya Merk A Dan B 
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5. Pengaruh Intensitas dan Temperatur Terhadap 
Tegangan, Arus Dan Daya Output, Input Tiap 
Panel Sel Surya 
Pada penguj ian panel  se l  surya  merk A 

dan Bdapat d iketahui pengaruh intensi ta s  
dan tempera tur  terhadap  tegangan ,  arus dan 
daya output,  input   maka dapat  d i l iha t  pada  
gambar graf ik d iba wah ini .  

Terl ihat  dari  gambar graf ik diata ssaat  
in tensitas cahaya  berni la i  1225 lux dan 
temperatur  berni lai  41 ,1C panel  sel  surya  
merk A mampu menghasilkan daya  
output19,21  Watt ,  input  183 wat tdan panel  
se l  surya  merk B ma mpu menghasi lkandaya  
output16,94  wa tt ,  input  226 watt  dan  saa t  
in tensitas te rendah 444 lux dan tempera tur  
35,9C pane l  sel  surya  merk A mampu 
menghasi lkan daya output 20,13 wat t ,  
input 66 ,6 wat t  dan panel  sel  surya merk B 
mampu menghasi lkan daya output 11 ,19  
wat t ,  input  82,14  wa tt .  

Saa t  pengukuran intensitas cahaya  
mencapai  1110 lux dan tempera tur  36,5C 
panel  se l  surya  merk A ma mpu 
menghasi lkan daya output 17,92 wat t ,  
input 166  wat t  dan  panel  sel  surya merk B  
mampu menghasi lkan daya output 19 ,42  
wat t ,  input  205 wa t t  dan ke tika intensi ta s  
mencapai  930 dan tempera tur  36 ,4C daya  
output  yang  d ihasilkan panel  sel  surya  
merk A adalah 27 ,26 watt ,  input  139 watt  
dan  daya  output panel  se l  surya  merk A 
adalah  14,6  wat t ,  input  172  wat t .  Jad i  
te r l iha t  dar i  gra f ik saa t  intens itas  dan 
temperatur  pa ling rendah a taupun pa ling 
t inggi  panel  se l  surya  merk A 
menghasi lkan daya  yang besar ,  sedangkan 
panel  se l  surya merk B menghasi lkan daya  
yang kec il .Tetapi  dapa t  di l iha t  dar i  si s tem 
kinerja  ke  dua panel  selAtersebut ,  panel  
se l  surya merk Byang bagus.  

 

V.  KES IM PU LAN  

Berdasarkan penel i t ian yang d ilakukan  
bahwa di tar ik  beberapa  kes impulan bahwa  
Semakin besar  in tensitas lux maka kinerja  
panel  se l  surya se mangkin meningkat .  Ada 
beberapa faktor  yang mempengaruhi  
peningkatan daya  yang dihas ilkan ya itu  
temperatu t  permukaan  panel  se l  surya  
sangat  berpengaruh terhadap efi siens i  yang  
dihasi lkan dar i  panel  surya yang ar t inya  
semangkin rendah suhu per mukaan maka 
ef isiens i  Pv akan semangkin meningkat  
begitupun sebal iknya.  Pada pengukuran 
dua  panel  surya  jeni s po lycrysta l l ine  merk  
A dan  B dapat  di s impulkan bahwa  dar i  
kinerja  pada  panel  se l  surya  merek A dan B 

yang leb ih bagus adalah  B dika renakan  
ni la i  penyerapan pada B lebih besar  
dibandingkan dengan surya  dika renakan 
ni la i  Imp penyerapan yang berbeda t iap  
j enis  dan t ipe .  
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